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RINGKASAN 

PENGARUH KOMBINASI DEKANTER SOLID DAN ASAM HUMAT CAIR 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL KEDELAI ((Glycine max (L.) 

Merril). 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan salah satu tanaman pangan yang biasa 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai sumber protein nabati utama yang relatif 

murah dibandingkan sumber protein lainnya seperti daging, susu dan ikan. Kebutuhan 

kedelai yang tinggi menyebabkan permintaan kedelai semakin meningkat dari tahun ke 

tahun seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap makanan berprotein nabati. Namun produksi kedelai nasional pada 

beberapa tahun terakhir ini terus mengalami fluktuasi. Penurunan produksi kedelai nasional 

dikarenakan berkurangnya luas lahan tanam dan rendahnya produktivitas kedelai nasional. 

Upaya meningkatkan produktivitas tanaman kedelai dilakukan melalui penerapan teknis 

budidaya yang tepat, termasuk pemupukan berimbang. Pemberian pupuk untuk 

meningkatkan kandungan hara tanah dan penyediaan nutrisi bagi tanaman dapat dilakukan 

dengan pupuk anorganik (pupuk kimia) maupun organik.  

Pupuk organik yang dapat digunakan yaitu dengan memanfaatkan limbah pabrik kelapa 

sawit. Limbah yang dihasilkan dari pabrik kelapa sawit (PKS) akan berdampak negatif bagi 

lingkungan jika tidak dilakukan pengolahan secara tepat dan cepat. Salah satu upaya untuk 

pengolahan limbah PKS dengan memanfaatkan nya sebagai pupuk. Pupuk yang berasal 

dari hasil limbah PKS yaitu, dekanter solid. Solid merupakan salah satu limbah padat dari 

hasil pengolahan minyak sawit kasar, bentuk dan konsistensinya padat berwarna coklat 

gelap dan lembut.   

Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm, Fakultas Pertanian, 

Universitas Jambi, Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada dari bulan Juni 2023 hingga bulan September 2023. 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, pada kombinasi 

Dekanter Solid dan Asam Humat Cair, yaitu P1 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat 

Cair 25 % P2 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % P3 : Dekanter Solid 

10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 75 % P4 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 

25 % P5 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % P6 : Dekanter Solid 15 ton 

ha-1 + Asam Humat Cair 75 %. Pelaksaan penelitian ini meliputi pembuatan pupuk 

decanter solid, persiapan lahan, penanaman, Dimana penanamn ini meliputi proses, 

pengaplikasian decanter solid, pemeliharaan, hingga panen. Variebel pengamatan meliputi 



v 

 

tinggi tanaman, jumlah cabang primer, jumlah polong pertanaman, jumlah polong berisi 

pertanaman, bobot biji pertanaman, dan bobot 100 biji. Data yang telah dikumpul kan 

dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf 5% dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT.   

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pemberian kombinasi dosis dekanter solid dan 

konsentrasi asam humat memberikan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai seperti ditunjukkan oleh variabel jumlah polong pertanaman, jumlah 

polong berisi, dan bobot 100 biji, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap variable 

tinggi tanaman, cabang tanaman, jumlah cabang produktif. Pemberian kombinasi decanter 

solid 15 ton ha-1 + konsentrasi asam humat cair 25%. Menunjukkan potensi terbaik karena 

mampu menyaingi pemberian dengan kombinasi pada decanter solid 15 ton ha-1 + 

konsentrasi asam humat cair 50%. Dan lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi 

decanter solid 10 ton ha-1 + konsentrasi asam humat cair 25%. 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman pangan strategis dunia dan 

termasuk salah satu komoditas legum yang memiliki nilai agronomis dan ekonomi 

tinggi. Kedelai dikenal luas sebagai sumber utama protein nabati, serta sebagai 

bahan baku penting dalam industri pangan, peternakan, dan farmasi. Dalam 100 

gram biji kedelai terkandung sekitar 34–35 gram protein, 18 gram lemak tak jenuh, 

33 gram karbohidrat, serta berbagai mikronutrien seperti kalsium, fosfor, zat besi, 

dan vitamin B kompleks (Bakhtiar et al., 2014). Kandungan nutrisi tersebut 

menjadikan kedelai sebagai komponen vital dalam mendukung ketahanan pangan 

dan gizi masyarakat, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Salah satu limbah organik yang sangat potensial dimanfaatkan sebagai pupuk 

adalah dekanter solid, yaitu limbah padat hasil proses pemisahan minyak sawit 

mentah (CPO) dalam pabrik kelapa sawit (PKS). Dekanter solid, juga dikenal 

sebagai solid cake atau wet decanter, mengandung bahan organik tinggi (sekitar 

68–70%), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca), 

serta sejumlah mikronutrien esensial lainnya (Buhaira et al., 2017). Selain itu, sifat 

fisik dekanter solid yang lembek dan berpori menjadikannya sangat efektif dalam 

memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan retensi air, dan memperbaiki aerasi 

tanah. Dalam sistem pertanian berkelanjutan, pemanfaatan dekanter solid menjadi 

solusi ganda: sebagai pupuk organik dan sebagai strategi pengelolaan limbah 

industri secara ekologis dan ekonomis (Prasetyo et al., 2022). 
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Namun demikian, pemberian dekanter solid secara tunggal sering kali tidak cukup 

untuk mengoptimalkan ketersediaan hara bagi tanaman, terutama di tanah-tanah 

marginal seperti Ultisol dan Inceptisol yang memiliki tingkat keasaman tinggi dan 

kapasitas serapan hara rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan kombinasi dengan 

bahan organik lain yang mampu memperbaiki kualitas kimia tanah secara langsung, 

seperti asam humat cair. 

Selain dekanter solid untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, 

asam humat cair juga digunakan sebagai pupuk organik cair yang disemprotkan 

pada tanaman kedelai. Asam humat cair merupakan senyawa organik yang telah 

mengalami proses humifikasi dan larut dalam alkali. Asam humat cair dapat 

berpengaruh secara langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung yaitu 

memperbaiki status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi 

tanah (Victolika et al., 2014). Dengan meningkatnya status kesuburan tanah, maka 

serapan hara tanaman akan meningkat, sehingga pertumbuhan dan produksi 

tanaman akan semakin optimal. Pengaruh asam humat cair secara langsung yaitu 

mampu memperbaiki proses metabolisme didalam tanaman, seperti meningkatkan 

proses laju fotosintesis tanaman (Heil, 2005). 

Asam humat merupakan senyawa organik kompleks hasil humifikasi dari bahan 

organik tanah, yang memiliki fungsi utama sebagai pengikat ion logam berat dan 

pembentuk khelat hara. Dalam bentuk cair, asam humat memiliki kemampuan lebih 

tinggi dalam meningkatkan efisiensi penyerapan hara oleh akar tanaman serta 

menstimulasi proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis, aktivitas enzim, dan 

pertumbuhan meristematik (Tan, 2003; Djufry et al., 2014). Penelitian El-Ghamary 

et al. (2009) menyebutkan bahwa aplikasi asam humat cair mampu meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah polong, dan berat biji secara signifikan pada tanaman 

leguminosa seperti kacang faba. Demikian pula, Wahyuningsih (2016) menyatakan 

bahwa asam humat meningkatkan efisiensi serapan P dan N, unsur yang sangat 

esensial bagi pembentukan biji dan energi metabolisme pada kedelai. 

Interaksi antara dekanter solid dan asam humat cair secara teoritis membentuk 

sinergi positif yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan dan ketersediaan hara 

bagi tanaman. Dekanter solid menyediakan unsur hara secara perlahan (slow 

release), sementara asam humat mempercepat ketersediaan dan pada kondisi tanah 
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masam, miskin hara, dan berstruktur kurang baik seperti pada lahan pertanian di 

wilayah Provinsi Jambi, khususnya di Kecamatan Jambi Luar Kota yang menjadi 

lokasi penelitian. 

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi luas dalam 

pengembangan tanaman kedelai, namun sebagian besar lahan pertaniannya terdiri 

atas tanah Ultisol dan Inceptisol yang bersifat masam, memiliki kapasitas tukar 

kation rendah, dan kandungan bahan organik yang terbatas (Setyawan & Setyawan, 

2020). Pada kondisi tersebut, penggunaan pupuk kimia justru sering menjadi 

kontra-produktif karena memperburuk keasaman tanah dan menyebabkan 

defisiensi hara fosfor akibat fiksasi oleh ion Al dan Fe. Dalam kondisi seperti ini, 

asam humat berperan penting sebagai agen khelasi yang mengikat Al dan Fe, 

sehingga fosfor tetap tersedia bagi tanaman (Rasyid et al., 2020). 

Oleh karena itu, pendekatan budidaya kedelai berbasis kombinasi pupuk organik 

dekanter solid dan asam humat cair menjadi alternatif yang menjanjikan. Tidak 

hanya memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan efisiensi pemupukan, 

pendekatan ini juga dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia 

yang cenderung mahal dan berdampak negatif terhadap lingkungan. Lebih jauh, 

pemanfaatan limbah agroindustri seperti dekanter solid akan mendukung agenda 

nasional dalam pengelolaan limbah dan ekonomi sirkular di sektor pertanian. 

 

Kata kunci :  Kedelai, Dekanter Solid, Asam Humat 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

  Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman pangan strategis 

dunia dan termasuk salah satu komoditas legum yang memiliki nilai agronomis dan 

ekonomi tinggi. Kedelai dikenal luas sebagai sumber utama protein nabati, serta 

sebagai bahan baku penting dalam industri pangan, peternakan, dan farmasi. Dalam 

100 gram biji kedelai terkandung sekitar 34–35 gram protein, 18 gram lemak tak 

jenuh, 33 gram karbohidrat, serta berbagai mikronutrien seperti kalsium, fosfor, zat 

besi, dan vitamin B kompleks (Bakhtiar et al., 2014). Kandungan nutrisi tersebut 

menjadikan kedelai sebagai komponen vital dalam mendukung ketahanan pangan 

dan gizi masyarakat, terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Permintaan terhadap kedelai nasional terus meningkat dari tahun ke tahun, 

didorong oleh konsumsi rumah tangga, industri pangan olahan (seperti tahu, tempe, 

dan kecap), serta sebagai substitusi protein hewani dalam pola konsumsi 

masyarakat modern. Namun sayangnya, tingkat produksi kedelai nasional belum 

dapat mengimbangi tingginya kebutuhan konsumsi domestik. Data Badan Pusat 

Statistik (2021) menunjukkan bahwa produksi kedelai nasional pada tahun 2020 

hanya mencapai sekitar 636.000 ton, sedangkan kebutuhan kedelai mencapai lebih 

dari 2,5 juta ton per tahun. Ketimpangan ini menyebabkan ketergantungan besar 

terhadap impor kedelai, yang umumnya berasal dari Amerika Serikat, Brasil, dan 

Argentina. 

Rendahnya produktivitas kedelai dalam negeri disebabkan oleh berbagai 

faktor, baik teknis maupun non-teknis. Salah satu penyebab utama yang bersifat 

mendasar adalah penurunan kualitas dan kesuburan lahan akibat praktik budidaya 

intensif dengan penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus. Penggunaan pupuk 

anorganik dalam jangka panjang terbukti menyebabkan degradasi sifat fisik, kimia, 

dan biologi tanah, seperti menurunnya kandungan bahan organik, peningkatan 

keasaman tanah, terganggunya struktur tanah, dan menurunnya populasi 

mikroorganisme tanah (Hartatik et al., 2015). Keadaan ini menimbulkan 

ketidakseimbangan hara dalam tanah yang berdampak langsung pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman kedelai. 
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Dalam konteks agroekologi modern, pendekatan budidaya berbasis prinsip-

prinsip keberlanjutan menjadi semakin penting untuk diterapkan. Salah satu strategi 

yang kini banyak dikembangkan adalah penggunaan pupuk organik yang berasal 

dari limbah pertanian atau limbah agroindustri, yang tidak hanya mampu 

menyediakan unsur hara, tetapi juga memperbaiki struktur dan biologi tanah secara 

menyeluruh. Pupuk organik berperan sebagai bahan pembenah tanah (soil 

conditioner), meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), kapasitas menahan air, 

serta merangsang pertumbuhan mikroorganisme yang berperan dalam mineralisasi 

hara. 

Salah satu limbah organik yang sangat potensial dimanfaatkan sebagai 

pupuk adalah dekanter solid, yaitu limbah padat hasil proses pemisahan minyak 

sawit mentah (CPO) dalam pabrik kelapa sawit (PKS). Dekanter solid, juga dikenal 

sebagai solid cake atau wet decanter, mengandung bahan organik tinggi (sekitar 

68–70%), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg), dan kalsium (Ca), 

serta sejumlah mikronutrien esensial lainnya (Buhaira et al., 2017). Selain itu, sifat 

fisik dekanter solid yang lembek dan berpori menjadikannya sangat efektif dalam 

memperbaiki tekstur tanah, meningkatkan retensi air, dan memperbaiki aerasi 

tanah. Dalam sistem pertanian berkelanjutan, pemanfaatan dekanter solid menjadi 

solusi ganda: sebagai pupuk organik dan sebagai strategi pengelolaan limbah 

industri secara ekologis dan ekonomis (Prasetyo et al., 2022). 

Namun demikian, pemberian dekanter solid secara tunggal sering kali tidak cukup 

untuk mengoptimalkan ketersediaan hara bagi tanaman, terutama di tanah-tanah 

marginal seperti Ultisol dan Inceptisol yang memiliki tingkat keasaman tinggi dan 

kapasitas serapan hara rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan kombinasi dengan 

bahan organik lain yang mampu memperbaiki kualitas kimia tanah secara langsung, 

seperti asam humat cair. 

Selain dekanter solid untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

kedelai, asam humat cair juga digunakan sebagai pupuk organik cair yang 

disemprotkan pada tanaman kedelai. Asam humat cair merupakan senyawa organik 

yang telah mengalami proses humifikasi dan larut dalam alkali. Asam humat cair 

dapat berpengaruh secara langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung yaitu 

memperbaiki status kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia, maupun biologi 

tanah (Victolika et al., 2014). Dengan meningkatnya status kesuburan tanah, maka 

serapan hara tanaman akan meningkat, sehingga pertumbuhan dan produksi 
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tanaman akan semakin optimal. Pengaruh asam humat cair secara langsung yaitu 

mampu memperbaiki proses metabolisme didalam tanaman, seperti meningkatkan 

proses laju fotosintesis tanaman (Heil, 2005). 

Asam humat merupakan senyawa organik kompleks hasil humifikasi dari 

bahan organik tanah, yang memiliki fungsi utama sebagai pengikat ion logam berat 

dan pembentuk khelat hara. Dalam bentuk cair, asam humat memiliki kemampuan 

lebih tinggi dalam meningkatkan efisiensi penyerapan hara oleh akar tanaman serta 

menstimulasi proses fisiologis tanaman seperti fotosintesis, aktivitas enzim, dan 

pertumbuhan meristematik (Tan, 2003; Djufry et al., 2014). Penelitian El-Ghamary 

et al. (2009) menyebutkan bahwa aplikasi asam humat cair mampu meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah polong, dan berat biji secara signifikan pada tanaman 

leguminosa seperti kacang faba. Demikian pula, Wahyuningsih (2016) menyatakan 

bahwa asam humat meningkatkan efisiensi serapan P dan N, unsur yang sangat 

esensial bagi pembentukan biji dan energi metabolisme pada kedelai. 

Interaksi antara dekanter solid dan asam humat cair secara teoritis 

membentuk sinergi positif yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan dan 

ketersediaan hara bagi tanaman. Dekanter solid menyediakan unsur hara secara 

perlahan (slow release), sementara asam humat mempercepat ketersediaan dan 

transpor hara ke dalam jaringan tanaman. Sinergi ini dinilai sangat cocok diterapkan 

pada kondisi tanah masam, miskin hara, dan berstruktur kurang baik seperti pada 

lahan pertanian di wilayah Provinsi Jambi, khususnya di Kecamatan Jambi Luar 

Kota yang menjadi lokasi penelitian. 

Provinsi Jambi merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi luas dalam 

pengembangan tanaman kedelai, namun sebagian besar lahan pertaniannya terdiri 

atas tanah Ultisol dan Inceptisol yang bersifat masam, memiliki kapasitas tukar 

kation rendah, dan kandungan bahan organik yang terbatas (Setyawan & Setyawan, 

2020). Pada kondisi tersebut, penggunaan pupuk kimia justru sering menjadi 

kontra-produktif karena memperburuk keasaman tanah dan menyebabkan 

defisiensi hara fosfor akibat fiksasi oleh ion Al dan Fe. Dalam kondisi seperti ini, 

asam humat berperan penting sebagai agen khelasi yang mengikat Al dan Fe, 

sehingga fosfor tetap tersedia bagi tanaman (Rasyid et al., 2020). 
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Oleh karena itu, pendekatan budidaya kedelai berbasis kombinasi pupuk 

organik dekanter solid dan asam humat cair menjadi alternatif yang menjanjikan. 

Tidak hanya memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan efisiensi pemupukan, 

pendekatan ini juga dapat mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia 

yang cenderung mahal dan berdampak negatif terhadap lingkungan. Lebih jauh, 

pemanfaatan limbah agroindustri seperti dekanter solid akan mendukung agenda 

nasional dalam pengelolaan limbah dan ekonomi sirkular di sektor pertanian. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian mengenai 

budidaya tanaman kedelai: dengan judul “Pengaruh Dekanter Solid dan Asam 

Humat Cair Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) 

Merril)”. Dengan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terbaru tentang kombinasi dari dekanter soild dan asam humat cair sehingga dapat 

mengurangi para petani dalam menggunakan bahan- bahan kimia. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara dekanter solid dan asam 

humat cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

2. Untuk mendapatkan kombinasi terbaik dari dosis dekanter solid dan asam 

humat cair terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

1.3 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh antara dekanter solid dan asam humat cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

2. Terdapat satu dosis terbaik dari dekanter solid dan asam humat cair terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini digunakan sebagai skalah satu syarat guna menyelesaikan 

studi tingkat Sarjana (S-1) pada Program Studi Agroekoteknologi Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi ilmiah mengenai pertumbuhan dan hasil tanam kedelai (Glycine max (L.) 

Merril), terhadap pemberian dekanter solid dan asam humat cair. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kedelai 

2.1.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Kedelai 

Kedelai adalah tanaman asli cina yang sudah dibudidayakan oleh manusia 

sejak 2500 SM. Kedelai mulai dikenal di Indonesia sejak abad ke-16 yang tepatnya 

berada di pulau jawa kemudian berkembang pulau- pulau lainnya. Nama botani dan 

nama ilmia tanaman kedelai telah disepakati, yaitu (Glycine max (L.) Merrill) 

Tanaman kedelai mempunyai klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas : Dycotyledoneae 

Ordo : Polypetales 

Famili : Leguminaseae 

Subfamili : Papilionoidae 

Genus : Glycine 

Spesies : Glycine max (L) Merill. (Birnadi, 2014) 

Varietas Anjasmoro adalah salah satu varietas kedelai unggul nasional yang 

dilepas pada tahun 2001, termasuk kelompok berbiji besar yang dapat beradaptasi 

di agroekosistem lahan sawah, lahan kering, lahan rawa lebak, dan lahan sawa 

pasang surut (Jumakir dan Endrizal, 2003). Varietas ini banyak diminati petani 

karena produksinya tinggi, ukuran bijinya besar, polong tidak mudah pecah, 

tanaman tahan rebah, dan cukup tahan terhadap penyakit karat daun (Balitkabi, 

2008). Karakteristik kedelai varietas Anjasmoro yaitu memiliki warna daun hijau, 

warna bunga ungu, warna kulit biji kuning, warna polong masak coklat muda, serta 

memiliki bentuk daun oval. Selain itu, tinggi kedelai varietas Anjasmoro berkisar 

64-68 cm dengan tipe tumbuh determinit, umur berbunga berkisar 35,7 hari sampai 

dengan 39,4 hari, dan umur polong masak 82, 5 hari sampai dengan 92,5 hari. 

Potensi hasil kedelai Anjasmoro ini berkisar 2,03 ton – 2,25 ton ha-1. 

Tanaman kedelai umumnya tumbuh tegak, berbentuk semak dan merupakan 

tanaman semusim. Struktur akar tanaman kedelai terdiri atas akar lembaga, akar 

tunggang dan akar cabang berupa akar rambut. Perakaran tanaman kedelai 

mempunyai kemampuan membentuk bintil (nodula-nodula) akar yang merupakan 

koloni dari bakteri Rhizobium japonica. Bakteri Rhizobium bersimbiosis dengan 
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akar tanaman kedelai untuk menambat nitrogen bebas dari udara. Batang kedelai 

memiliki jumlah buku dan cabang yang bervariasi, pada kondisi normal jumlah 

buku sekitar 13-30 buku. Daun kedelai pada umumnya bertangkai tiga, bentuknya 

lancip atau membulat dipengaruhi faktor genetik. Daerah yang mempunyai 

kesuburan tinggi sangat cocok dengan kedelai yang berdaun lebar. Bunga kedelai 

menyerupai kupu-kupu dan pada umumnya mulai berbunga pada umur 30-50 hari 

setelah tanam (Adisarwanto, 2005). 

Buah kedelai disebut buah polong seperti buah kacang-kacangan lainnya 

yang tersusun dalam rangkaian buah. Polong kedelai yang sudah tua ada yang 

berwarna coklat, coklat tua, coklat muda, coklat kekuning-kuningan, coklat 

keputih-putihan dan kehitaman, tiap polong kedelai berisi antara 1–5 biji, jumlah 

polong pertanaman tergantung pada varietas kedelai, kesuburan tanah, dan jarak 

tanam yang digunakan. Kedelai yang ditanam pada tanah subur pada umumnya 

dapat menghasilkan antara 100–200 polong per pohon (Suhaeni, 2007). 

Biji kedelai umumnya berbentuk bulat atau bulat-pipih sampai bulat- 

lonjong. Warna kulit bervariasi antara lain, kuning, hijau, coklat dan hitam. Ukuran 

biji berkisar antara 6-30 g per 100 biji. Di Indonesia ukuran biji kedelai 

diklasifikasikan dalam tiga kelas, yaitu biji kecil (6-10 g per 100 biji), sedang (11- 

12 g per 100 biji), dan besar (13 g atau lebih per 100 biji). Biji-biji kedelai dapat 

digunakan sebagai bahan perbanyakan secara generatif (Firmanto, 2011). 

2.1.2. Syarat Tumbuh Kedelai 

Tanaman kedelai sebagian besar tumbuh di daerah yang beriklim tropis dan 

subtropis. Sebagai barometer iklim yang cocok bagi kedelai adalah bila cocok bagi 

tanaman jagung. Tanaman kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di 

dataran rendah sampai ketinggian 900 meter di atas permukaan laut. Meskipun 

demikian telah banyak dari varietas kedelai dalam negeri ataupun introduksi yang 

dapat beradaptasi dengan baik di dataran tinggi (pegunungan) ± 1.200 meter di atas 

permukaan laut (Rukmana, 1996). Pertumbuhan tanaman kedelai pada musim 

kemarau dengan suhu udara berkisar 20 – 300C dianggap lebih optimal dengan 

kualitas biji yang lebih baik dengan panjang penyinaran umumnya berkisar 11 – 12 

jam/hari dan kelembapan udara yang optimal berkisar 75-90% (Adisarwanto, 

2014). 
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Iklim yang paling cocok untuk tumbuh dan berproduksi kedelai dengan baik 

adalah daerah-daerah yang mempunyai suhu antara 25–270C, kelembaban udara 

(RH) rata-rata 65%, dan curah hujan antara 100 – 200 mm/bulan (Rukmana, 1996). 

Tanaman kedelai biasanya akan tumbuh baik pada ketinggian tidak lebih dari 500 

m dpl, bergantung varietasnya. Varietas berbiji kecil sangat cocok ditanam pada 

lahan dengan ketinggian 0,5 – 300 m dpl, sedangkan varietas kedelai berbiji besar 

cocok ditanam pada lahan dengan ketinggian 300 – 500 m dpl (Septiatin, 2012). 

2.2 Dekanter Solid 

Limbah merupakan bahan sisa yang dihasilkan dari suatu kegiatan dan 

proses produksi, baik pada skala rumah tangga, industri, pertambangan, dan 

sebagainnya. Berdasarkan sifatnya limbah dibedakan menjadi 2, yaitu limbah 

organik dan limbah anorganik. Limbah organik merupakan limbah yang dapat 

diuraikan secara sempurna melalui proses biologi baik aerob maupun anaerob, 

sedangkan limbah anorganik merupakan limbah yang tidak dapat diuraikan melalui 

proses biologi. Limbah organik yang dapat diurai melalui proses biologi mudah 

membusuk, seperti sisa makanan, sayuran, potongan kayu, daun-daun kering, dan 

sebagainnya. Limbah organik dapat mengalami pelapukan (dekomposisi) dan 

terurai menjadi bahan kecil dan berbau (Latifa, 2012 dalam Fauzi, 2017). 

Solid adalah limbah padat dari hasil samping proses pengolahan tandan 

buah segar (TBS) di pabrik kelapa sawit menjadi minyak mentah kelapa sawit atau 

Crude Palm Oil (CPO). Ketersediaan solid sangat melimpah dilihat dari jumlah 

pabrik yang yang ada di indonesia, Yanto dan Febriana (2008), menyatakan bahwa 

rata-rata setiap satu pabrik menghasilkan lumpur sawit atau solid sebanyak 20 

ton/hari. Dekanter solid merupakan salah satu limbah padat yang dihasilkan dari 

proses pengolahan minyak kelapa sawit (CPO) di pabrik kelapa sawit (PKS), 

khususnya berasal dari pemisahan sludge oil menggunakan alat dekanter. Limbah 

ini berbentuk lumpur padat berwarna cokelat gelap dengan tekstur lembek dan 

kadar air yang cukup tinggi. Keberadaan dekanter solid sangat melimpah seiring 

dengan meningkatnya produksi kelapa sawit di Indonesia, sehingga 

pemanfaatannya sebagai bahan organik pertanian menjadi solusi strategis untuk 

mengurangi limbah sekaligus meningkatkan produktivitas lahan. 

Menurut Buhaira et al., (2017), dekanter solid memiliki kandungan bahan 

organik sebesar 68,45% dengan kadar nitrogen (N) 2,75%, fosfor (P) 1,20%, dan 
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kalium (K) 1,53%. Kandungan ini tergolong tinggi dan menjadikan dekanter solid 

sebagai sumber nutrisi organik yang potensial bagi tanaman. Selain itu, hasil 

analisis lain menunjukkan bahwa dekanter solid juga mengandung magnesium 

(Mg), kalsium (Ca), serta sejumlah mikronutrien yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman dan aktivitas mikrobiologis tanah. Tingginya kandungan 

bahan organik dalam dekanter solid sangat berperan dalam memperbaiki kualitas 

tanah, terutama pada tanah marginal seperti tanah masam, tanah pasir, atau lahan 

pasca tambang. 

Salah satu keunggulan utama dekanter solid adalah sifatnya sebagai pupuk 

organik yang bersifat slow release, yakni melepaskan unsur hara secara bertahap. 

Hal ini penting karena dapat menjaga ketersediaan unsur hara dalam jangka panjang 

serta mengurangi risiko pencucian (leaching) oleh air hujan. Nuro et al. (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik yang melepaskan unsur hara secara 

perlahan dapat mendukung pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan dan 

meningkatkan efisiensi serapan hara oleh tanaman. 

Pengaruh dekanter solid terhadap sifat tanah sangat signifikan, terutama 

dalam hal perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Secara fisik, bahan organik 

dalam dekanter solid dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan agregasi 

partikel tanah, serta memperbesar kapasitas menahan air dan aerasi.  

Hartatik et al., (2015) menyebutkan bahwa pupuk organik seperti dekanter 

solid mampu meningkatkan kesuburan tanah secara menyeluruh karena selain 

sebagai sumber hara, juga berfungsi sebagai pembenah tanah (soil conditioner). 

Penelitian lain oleh Prasetyo et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian dekanter 

solid dapat meningkatkan pH tanah masam, menaikkan kandungan C-organik, serta 

meningkatkan produktivitas tanaman kedelai di tanah Ultisol yang tergolong rendah 

kesuburannya. 

Dengan karakteristik tersebut, pemanfaatan dekanter solid sangat tepat 

diterapkan pada sistem pertanian berkelanjutan. Selain mendukung produktivitas 

tanaman, penggunaan dekanter solid juga dapat menekan ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik yang cenderung mahal dan berpotensi merusak lingkungan jika 

digunakan secara berlebihan. Oleh karena itu, integrasi dekanter solid dalam 

manajemen nutrisi tanaman tidak hanya menguntungkan dari sisi agronomi tetapi 

juga dari sisi ekologis dan ekonomi. 
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2.3 Asam Humat Cair 

Istilah asam humat berasal dari Berzelius pada tahun 1830, yang 

menggolongkan fraksi humat tanah ke dalam (1) asam humat, yakni fraksi yang 

larut dalam basa, (2) asam krenik dan apokrenik, yakni fraksi yang larut dalam air, 

dan (3) humin, asam humat merupakan salah satu fraksi dari bahan humat yang 

terbentuk secara alami melalui proses humifikasi, yaitu pelapukan biomassa 

organik seperti sisa tanaman, hewan, dan mikroorganisme dalam jangka waktu yang 

panjang. Senyawa ini tergolong ke dalam asam organik polielektrolit kompleks 

yang kaya akan gugus fungsional aktif, seperti karboksilat (–COOH), hidroksil 

aromatik (–OH), dan quinon, yang menjadikan asam humat memiliki kemampuan 

dalam mengikat logam berat, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan 

ketersediaan unsur hara (Tan, 2003; Akinci et al., 2009). 

Dalam bentuk cair, asam humat menjadi lebih praktis digunakan dan 

memiliki efisiensi penyerapan yang lebih tinggi karena dapat diaplikasikan 

langsung ke tanah maupun sebagai semprotan daun (foliar spray). Menurut El-

Ghamary et al. (2009), asam humat cair yang diberikan secara foliar mampu 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, seperti tinggi tanaman, jumlah 

daun, serta parameter generatif seperti jumlah polong dan bobot biji. Hal ini 

disebabkan karena asam humat cair dapat mempercepat proses fotosintesis, 

mengaktifkan enzim metabolisme, serta meningkatkan aktivitas respirasi sel (Heil, 

2005). 

Manfaat agronomis asam humat cair terbagi dalam dua aspek utama, yaitu 

manfaat tidak langsung dan langsung. Secara tidak langsung, asam humat berperan 

sebagai pembenah tanah (soil conditioner), yang dapat memperbaiki sifat fisik 

tanah melalui peningkatan agregasi tanah, memperbaiki porositas, kapasitas 

menahan air, dan aerasi, serta meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah 

(Djufry et al., 2014; Lukmansyah et al., 2020). Secara kimia, asam humat 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK), memperbaiki pH tanah masam, serta 

meningkatkan kelarutan dan ketersediaan unsur hara makro seperti N, P, dan K, 

serta mikro seperti Fe, Mn, Cu, dan Zn (Mindari et al., 2022). 

Dalam aspek manfaat langsung, asam humat berperan sebagai stimulan 

pertumbuhan karena mampu meningkatkan efisiensi serapan hara oleh akar 
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tanaman, mempercepat perkembangan sistem perakaran, serta mendukung 

pertumbuhan meristematik. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa pemberian 

asam humat dapat memperbesar diameter batang, meningkatkan jumlah cabang 

produktif, dan meningkatkan bobot hasil panen. Wahyuningsih (2016) menyatakan 

bahwa aplikasi asam humat pada tanaman kedelai meningkatkan efisiensi serapan 

fosfor (P), unsur penting dalam pembentukan biji dan energi metabolisme tanaman. 

Selain itu, asam humat cair juga mampu membentuk kompleks dengan ion 

logam berat seperti Al dan Fe, terutama pada tanah masam seperti Ultisol atau 

Inceptisol, sehingga menekan fiksasi fosfor dan membuat P lebih tersedia bagi 

tanaman (Setyawan & Setyawan, 2020). Ketersediaan fosfor yang lebih baik secara 

signifikan dapat meningkatkan pengisian polong dan bobot biji tanaman legum 

seperti kedelai. 

Menurut Akinci et al. (2009), asam humat cair memiliki kapasitas 

penyerapan air yang sangat tinggi, mencapai 80–90%, sehingga dapat 

meningkatkan kelembaban tanah pada lahan dengan ketersediaan air rendah. Hal 

ini menjadikannya sangat berguna pada pertanian lahan kering atau berisiko 

kekeringan. Sementara itu, Ameri et al. (2013) menunjukkan bahwa aplikasi asam 

humat cair pada tanaman selasih (Ocimum basilicum L.) dapat meningkatkan 

jumlah daun dan bobot segar tanaman. Temuan ini sejalan dengan laporan Turan et 

al. (2011), yang menyatakan bahwa pemberian asam humat cair efektif dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung pada tanah salin. 

Di Indonesia, penggunaan asam humat cair mulai banyak dikembangkan 

untuk menggantikan sebagian pupuk anorganik, karena selain lebih ramah 

lingkungan, juga dapat meningkatkan produktivitas tanaman secara berkelanjutan. 

Supriyo et al. (2013) menemukan bahwa aplikasi asam humat mampu 

meningkatkan efisiensi pemupukan NPK pada bibit kelapa sawit di tanah sulfat 

masam. Demikian pula, Rasyid et al. (2020) melaporkan bahwa asam humat cair 

dapat meningkatkan rasio C-organik tanah dan produksi kangkung darat secara 

signifikan. 

Dalam konteks budidaya kedelai, tanaman ini dikenal sangat responsif 

terhadap ketersediaan fosfor dan nitrogen yang baik. Oleh karena itu, penggunaan 

asam humat cair sangat strategis karena mendukung efisiensi hara, memperbaiki 
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struktur tanah, serta menstimulasi pembentukan polong dan pengisian biji. 

Ihdaryanti (2011) bahkan melaporkan bahwa pemberian asam humat sebanyak 5–

15 ml per tanaman mampu meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, yang 

berkaitan langsung dengan kemampuan tanah menyimpan dan menyediakan unsur 

hara. 

Kesimpulannya, asam humat cair merupakan bahan organik aktif 

multifungsi yang sangat potensial digunakan dalam budidaya tanaman, termasuk 

kedelai. Kombinasinya dengan pupuk organik lain seperti dekanter solid terbukti 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melalui perbaikan kualitas 

tanah dan efisiensi serapan hara. Pemanfaatan asam humat cair dalam pertanian 

mendukung prinsip agroekologi dan berkontribusi terhadap sistem pertanian yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Selain sebagai pembenah tanah, asam humat juga berperan dalam pelepasan 

ikatan alumunium (Al) dan besi (Fe) yang mengakibatkan unsur fosfor (P) dalam 

tanah tersedia (Setyawan, 2020) Selain sebagai bahan organik, asam humat juga 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi pada media tanam dengan 

meningkatnya absorbsi air, sebagai granulator media tanam dan memperbaiki aerasi 

media tanam (Djufry et al., 2014). Asam humat dapat berdampak langsung pada 

media tanam yaitu dapat memperbaiki metabolisme tanaman dan dapat 

meningkatkan laju fotosintesis (Lukmansyah et al., 2020). Pemberian asam humat 

diduga berperan dalam efisiensi penggunaan pupuk anorganik dan berperan dalam 

aktivitas tukar kation pada media tanam (Supriyo et al., 2013) serta mampu 

meningkatkan rasio Corganik pada media tanam (Rasyid et al., 2020). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Teaching and Research Farm, Fakultas 

Pertanian, Universitas Jambi, Mendalo Indah, Kecamatan Jambi Luar Kota, 

Kabupaten Muaro Jambi. Waktu yang dibutuhkan dalam berlangsungnya kegiatan 

penelitian ini adalah selama tiga bulan, yang mana penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Juni-September 2023. 

3.2 Bahan dan Alat 

Adapun alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah cangkul, tajak, 

meteran, timbangan, ajir, label, alat tulis, Kamera, handsprayer dan peralatan 

lainnya yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan penelitian tanaman kedelai. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tanaman kedelai 

varietas Anjasmoro, pupuk decanter solid, asam humat cair, air 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

perlakuan, pada kombinasi Dekanter Solid dan Asam Humat Cair sebagai berikut: 

P1 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 25 % 

P2 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % 

P3 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 75 % 

P4 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 25 % 

P5 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % 

P6 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 75 % 

Percobaan ini terdiri dari 6 perlakuan dengan 3 kali ulangan sehingga 

didapatkan 18 satuan percobaan. Pada setiap satuan percobaan terdapat 36 tanaman 

kedelai dan setiap perlakuan diambil 5 tanaman kedelai diambil secara acak sebagai 

sampel. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Pupuk Dekanter Solid 

Pembuatan decanter solid yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan cara mempersiapkan decanter solid dan bahan yang diperlukan dan 

dilanjutkan dengan proses fermentasi (Lampiran 1) 
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3.4.2. Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian ini berukuran 10 m x 16 m dengan 

jaak antar perlakuan 50 cm dan jarak antar kelompok 100 cm dengan tinggi 

bedengan 30 cm. Lahan dibersihkan terlebih dahulu menggunakan cangkul dan 

parang dari gulma maupun kotoran lainnya, kemudian tanah diratakan dan 

digemburkan secara perlahan. Tanah didiamkan 2 minggu baru ditanami (inkubasi). 

Pemberian pupuk dasar yaitu kandang sapi dengan dosis 5 ton ha-1 atau 4 kg tiap 

petakan. Denah percobaan dapat dilihat pada Lampiran 2. 

3.4.3. Penanaman 

Varietas benih kedelai yang digunakan adalah varietas Anjasmoro. 

(Lampiran 3). Penanaman kedelai dilakukan seminggu setelah pemberian 

perlakuan. Sebelum dilakukan penanaman, benih diseleksi terlebih dahulu dari 

benih yang kurang bagus dan keriput dengan cara memilih benih yang seragam dan 

bagus. Penanaman benih kedelai dilakukan dengan cara tugal dengan kedalaman 

lubang ± 3 cm. Tiap lubang tanam dimasukan 3 benih kedelai yang selanjutnya 

lubang tanam ditutup dengan tanah yang gembur. Jarak tanam yang digunakan yaitu 

30 cm x 30 cm dengan ukuran petakan 2 m x 2 m. 

3.4.4. Pengaplikasian Dekanter Solid dan Asam Humat Cair 

Dekanter solid diaplikasikan 1 minggu setelah pemberian pupuk dasar 

sesuai dengan dosis perlakuan. Pemberian decanter solid ini ditebar langsung pada 

tanah tiap petakan. Perhitungan dosis dekanter solid (lampiran 4). 

Setelah itu, pemberian asam humat cair ini diberikan pada setiap tanaman 

yang ada di dalam satuan percobaan dengan cara disemprotkan pada akar tanaman 

melalui tanah dengan konsentrasi 25%, 50%, dan 75%. Pemberian asam humat cair 

ini diberikan sebanyak 3 kali dengan selang waktu 1 kali sebulan. Konsentrasi Asam 

Humat Cair dapat dilihat pada Lampiran 5. 

3.4.5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman yaitu penjarangan dan penyulaman, penyiangan dan 

pembumbunan, pemupukan, penyiraman, dan pengendalian hama dan penyakit 

tanaman. Penjarangan dilakukan setelah kedelai mulai tumbuh kira-kira umur 5-6 
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hari, benih yang tidak tumbuh diganti atau disulam dengan benih baru yang lebih 

baik. Penyulaman dilakukan sore hari. Benih dibiarkan untuk tumbuh hanya satu 

tanaman per lubang tanam. Penyiangan pertama umur 2-3 minggu, ke 2 pada saat 

tanaman selesai berbunga (sekitar 6 minggu setelah tanam). Pembumbunan 

dilakukan dengan hati-hati dan tidak terlalu dalam agar tidak merusak perakaran 

tanaman. 

Penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pagi dan sore hari. 

Kedelai menghendaki kondisi tanah yang lembab, kondisi seperti ini dibutuhkan 

sejak benih ditanam hingga pengisian polong. Setiap tanaman tidak terhindar dari 

resiko serangan hama dan penyakit sehingga perlu dilakukannya pengendalian 

terhadap serangan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan 

menyemprotkan pestisida kimia (Dithane M 45 untuk jamur dan Furadan untuk 

membasmi serangga). 

3.4.6. Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat polong kedelai sudah masak. Umur polong 

masak kedelai varietas Anjasmoro yaitu berkisar pada 82,5-92,5 hari setelah tanam. 

Kedelai yang dipanen memiliki ciri-ciri kulit polong berwarna kecoklatan, polong 

berisi penuh, batang berwarna kecoklatan, daun menguning atau berguguran. 

Pemanenan dilakukan dengan cara memotong pangkal batang dengan 

menggunakan sabit atau parang. Tanaman kedelai yang dipanen yaitu pada seluruh 

petak percobaan. 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1. Tinggi Tanaman 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman 

sampel yang dipilih secara acak sebanyak 5 tanaman sampel. Pengamatan tinggi 

tanaman dilakukan setelah berumur 2 minggu setalah tanam (MST). Pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan mulai dari pangkal batang sampai ke titik tumbuh pada 

batang utama. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan seminggu sekali dan 

dihentikan ketika tinggi tanaman kedelai sudah tetap (tidak berubah). Penghitungan 

tinggi tanaman dibantu dengan pemberian ajir yang telah diberikan tanda 5 cm 

diatas permukaan tanah dengan tujuan agar tidak terjadi pergeseran titik bawah 
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pengukuran saat melakukan pengukuran tinggi tanaman dan mengurangi kesalahan 

perhitungan. Satuan yang digunakan adalah centimeter (cm). 

3.5.2. Jumlah Cabang Primer 

Perhitungan dilakukan pada waktu panen dengan cara menghitung jumlah 

setiap cabang primer yang menghasilkan polong pada tanaman sampel. Satuan 

pengukuran jumlah cabang primer adalah cabang. 

3.5.3. Jumlah Polong Pertanaman 

Pengamatan jumlah polong pertanaman dilakukan pada waktu panen 

dengan cara menghitung jumlah polong yang terbentuk pada tanaman sampel, baik 

polong yang berisi (bernas) maupun polong yang hampa. Kemudian seluruh polong 

yang terdapat pada tanaman sampel dihitung dan dirata-ratakan. Satuan yang 

digunakan adalah polong. 

3.5.4. Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

Pengamatan jumlah polong berisi dilakukan pada akhir penelitian yaitu 

dengan cara menghitung jumlah polong berisi pada masing-masing tanaman 

sampel. Polong yang dikatakan berisi adalah polong yang ketika ditekan akan terasa 

keras. Seluruh polong berisi pada tanaman sampel dijumlahkan kemudian dirata- 

ratakan. Satuan yang digunakan adalah polong. 

3.5.5. Bobot Biji Pertanaman 

Penimbangan bobot biji per tanaman dilakukan setelah panen selesai 

kemudian dilakukan pemisahan, polong dan biji yang telah dipisah dikeringkan 

dibawah matahari sampai kadar airnya ±14% yakni selama 3 hari, lalu menimbang 

seluruh biji dari tanaman. Satuan yang digunakan adalah gram 

3.5.6. Bobot 100 Biji 

Bobot 100 biji ditentukan dengan cara menimbang 100 biji kedelai yang 

diambil secara acak dari masing-masing tanaman sampel. Biji yang diambil adalah 

biji yang normal. Sebelum biji ditimbang dilakukan pengukuran kadar air kedelai 

terlebih dahulu menggunakan moisture tester hingga kadar air kedelai 14%. 

Kemudian biji ditimbang menggunakan timbangan digital dengan satuan 

pengukuran bobot 100 biji adalah gram (g). 
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3.6 Analisis Data 

Untuk melihat interaksi antara kombinasi perlakuan terhadap variabel yang 

diamati, maka data dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam. 

Kemudian dilanjutkan dengan DMRT pada α= 5% 

3.7 Data Penunjang 

Pada penelitian yang dilaksanakan ini dilakukan analisis tanah, dekanter 

solid, asam humat cair yang meliputi C-organik, N, P, K, serta pH tanah dan 

pengamatan suhu udara serta curah hujan. Data yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai data penunjang. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

4.1.1. Analisis Kimia Tanah Awal, Decanter Solid dan Asam Humat 

Berdasarkan analisis sifat kimia tanah pada lokasi penelitian memiliki pH 

yang rendah (bersifat masam). Rendahnya kandungan bahan organik pada tanah 

tersebut dapat dilihat dari persentase kadar C – organik yang sangat rendah < 5% 

(Lampiran 7). Sedangkan analisis kimia decanter solid memiliki pH yang rendah 

(bersifat masam), C –Organik, C/N dan N,P,K yang tinggi dan sesuai dengan 

standar mutu yang dibutuhkan tanaman (Lampiran 8). Pada analisis kimia Asam 

Humat memiliki pH termasuk standar mutu yang diperlukan oleh tanaman. C – 

organik termasuk rendah dengan standar mutu minimal 6% (Lampiran 9). 

Kandungan corganik merupakan faktor penting yang menentukan kualitas tanah 

mineral. semakin tinggi kandungan c-organik total, semakin baik kualitas tanah 

mineral tersebut. Bahan organik tanah sangat penting dalam memperbaiki sifat fisik 

tanah, meningkatkan aktivitas biologi tanah, dan meningkatkan ketersediaan unsur 

hara tanaman. 

4.1.2. Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter solid 

dan konsentrasi Asam Humat pada tanaman kedelai tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada Lampiran 7) 

Tinggi tanaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabe l. Tinggi tanaman kedelai berdasarkan penggunan dosis decanter solid dan 

konsentrasi asam humat 

Perlakuan Tinggi (cm) 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 52,87  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 53,80  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 54,00  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 51,00  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 52,27  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 55,87  
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Pertambahan tinggi pertumbuhan tanaman kedelai dari minngu ke-4 hingga 

minggu ke-11 dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Pertambahan Tinggi Tanaman Kedelai Mulai Minggu Ke-4 Hingga Minggu Ke-11 

 

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman kedelai, antar 

setiap perlakuan yang diberiakan cenderung memiliki pertumbuhan yang hampir 

mirip di setiap miggunya. Berdasarkan gambar juga didapatkan bahwa perlakuan 

dengan DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% memiliki pertumbuhan tinggi 

tanaman tertinggi. 

 

4.1.3. Jumlah Cabang 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter solid 

dan konsentrasi Asam Humat pada tanaman kedelai tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang tanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada 

Lampiran 8) Jumlah cabang tanaman dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah cabang tanaman kedelai berdasarkan penggunaan dosis decanter 

solid dan konsentrasi asam humat 

Perlakuan Cabang 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 3,2  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 3,3  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 3,4  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 3,4  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 3,7  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 3,5  
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Tabel 2 menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis decanter solid 15 

ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 50% (P5) menunjukkan jumlah cabang 

terbanyak pada tanaman kedelai meskipun tidak berbeda nyata. 

 

4.1.4. Jumlah Polong Pertanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis dekanter solid 

dan konsentrasi Asam Humat pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong pertanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada Lampiran 

9.) Jumlah polong pertanaman dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 3. Jumlah polong pertanaman tanaman kedelai berdasarkan penggunan dosis 

decanter solid dan konsentrasi asam humat 
 

Perlakuan Polong Pertanaman 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25%  32.9 ab 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 32.3 a 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 33.6 ab 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 34.7 bc 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 36.8 cd 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 37.9 d 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 

DMRT taraf α = 5% 

DS = Dekanter Solid 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis decanter solid 15 

ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 75% (P5) memberikan hasil yang tertinggi 

terhadap jumlah cabang. 

4.1.5. Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter solid 

dan konsentrasi asam humat pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap 

jumlah polong berisi pertanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada 

Lampiran 10.) Jumlah polong berisi pertanaman dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 4. Jumlah Polong Berisi pertanaman tanaman kedelai berdasarkan penggunan 

dosis decanter solid dan konsentrasi asam humat 
 

Perlakuan Polong Berisi 
 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 28.1 a 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 30.3 ab 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 31.8 abc 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 31.0 abc 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 36.7 c 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 35.7 bc 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 
DMRT taraf α = 5% 
DS = Dekanter Solid 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis decanter solid 15 

ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 50% (P5) mampu meningkatkan jumlah polong 

berisi pertanaman dan memberikan hasil terbaik terhadap tanaman kedelai. 

4.1.6. Bobot Biji Per Tanaman Kedelai 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter solid 

dan konsentrasi asam humat pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap 

bobot biji pertanaman pada tanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada 

Lampiran 11.) Bobot 100 biji dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Bobot biji per tanaman kedelai berdasarkan penggunan dosis decanter solid 

dan konsentrasi asam humat 

Perlakuan Bobot biji (g) 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 16.83  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 17.87  

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 17.73  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 22.30  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 23.17  

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 19.58  

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis decanter solid 15 

ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 75% (P6) memberikan hasil yang tertinggi 

terhadap bobot biji pertanaman pada tanaman kedelai meskipun tidak berbeda 

nyata.
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4.1.7. Bobot 100 Biji 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter solid 

dan konsentrasi asam humat pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap 

bobot 100 biji pada tanaman kedelai (Analisis ragam tinggi tanaman pada Lampiran 

11.) Bobot 100 biji dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Bobot 100 biji tanaman kedelai berdasarkan penggunan dosis decanter 

solid dan konsentrasi asam humat 

Perlakuan Bobot biji (g) 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 12,1 a 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 13,9 b 

DS 10 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 15,8 de 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 25% 14,3 bc 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 50% 16,5 e 

DS 15 ton ha-1 + Konsentrasi asam humat 75% 14,9 cd 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji 

DMRT taraf α = 5% 

DS = Dekanter Solid 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemberian pemberian dosis decanter solid 15 

ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 50% (P5) mampu meningkatkan jumlah bobot 

100 biji dan memberikan hasil terbaik terhadap tanaman kedelai. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis kimia tanah awal di Laboratorium PT. Bina Sawit 

Makmur, Sampoerna Agro (2023) Sumatera Selatan, menunjukkan bahwa pH tanah 

masih tergolong rendah (masam). Rendahnya kandungan bahan organik pada tanah 

tersebut dapat dilihat dari persentase kadar C – organik yang sangat rendah (< 5%), 

serta kandungan N, P, K juga tergolong rendah. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

penambahan pupuk agar dapat meningkatkan kesuburan tanah. Penggunaan pupuk 

organik mampu membuat tanah menjadi gembur dan lepas, sehingga aerasi tanah 

akan memiliki struktur yang sangat bagus sehingga perakaran tanaman mudah 

menembus tanah. Hartatik et al., (2015) mengatakan bahwa pupuk organik 

mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah 

serta memberikan unsur hara tambahan pada tanah, 
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Hasil penelitian menunjukkan pemberian dosis decanter solid dan 

konsentrasi asam humat pada tanaman kedelai berpengaruh nyata terhadap variabel 

jumlah polong berisi pertanaman, dan bobot 100 biji. Akan tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap variabel tinggi tanaman kedelai, cabang produktif, dan jumlah 

polong pertanaman. Dosis decanter solid dan konsentrasi asam humat pada tanaman 

kedelai yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik secara keseluruhan 

ditunjukkan pada dosis decanter solid 15 ton ha-1 dan konsentrasi asam humat 50% 

(P5) karena penggunaan pupuk dekanter solid mampu meningkatkan ketersediaan 

unsur hara bagi tanah secara langsung maupun tidak langsung. 

Pada hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian dosis decanter 

solid dan konsentrasi Asam Humat pada tanaman kedelai tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kedelai. Hal ini dipengaruhi oleh sifat decanter solid yang 

slow release (lambat larut). Menurut Nuro et al., (2016), pupuk organik memiliki 

sifat lambat tersedia atau slow release, dilepas secara perlahan-lahan dan terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama sehingga kehilangan unsur hara akibat 

pencucian air lebih kecil. Sehingga ketersedian unsur hara yang khusususnya N 

tidak terpenuhi, Dimana unsur hara N diperlukan tanaman untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman, seperti tinggi tanaman (Utami, 2020). 

Jumlah cabang tertinggi diperoleh pada pemberian kombinasi dekanter solid 

15 ton ha-1 + asam humat 50% dengan rata-rata 3,73 cabang. Jumlah cabang yang 

diberikan kombinasi antar dekanter solid dan asam humat mampu menyediakan 

unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman, unsur N dan K 

yang terkandung dalam decanter solid dapat membantu proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sehingga adanya peningkatan terhadap jumlah cabang pada 

tanaman. Meskipun tidak berpengaruh nyata, Widowati et al., (2022), mengatakan 

bahwa pupuk organik mengandung unsur hara makro dan mikro yang dapat 

menyediakan nutrisi bagi tanaman sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan 

cabang meskipun tidak meningkatkan secara maksimal. 

Jumlah polong pertanaman terbaik yaitu diperoleh pada pemberian 

kombinasi dekanter solid 15 ton ha-1 + asam humat 75% dengan rata-rata jumlah 

polong 37,9 buah/tanaman. Hal ini disebabkan pemberian unsur hara dalam 

decanter solid khususnya hara makro N, P, dan K belum dapat memenuhi 
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kebutuhan hara tanaman, ini dikarenakan sifat pupuk organik yang low realese. 

Unsur fosfor merupakan salah satu unsur hara yang berperan dalam pembentukan 

biji. Selanjutnya Bachtiar et al, (2016) mengatakan bahwa tersedianya fosfor dalam 

jumlah yang dibutuhkan tanaman akan meningkatkan hasil biji tanaman. 

Ketersediaan P rendah berdampak pada pengisian polong dan biji yang kurang 

optimal. Hal ini menyebabkan jumlah polong pertanaman belum dapat meningkat 

secara maksimal. 

Jumlah polong berisi pertanaman terbaik yaitu diperoleh pada pemberian 

kombinasi dekanter solid 15 ton ha-1 + asam humat 50% dengan rata-rata jumlah 

polong 36,7. Menurut penelitian Duaja (2021) menyatakan bahwa perlakuan terbaik 

pada kombinasi decanter solid 5,0 ton/ha dan pupuk kandang ayam 10,0 ton/ha 

yaitu 29,35 polong/tanaman. Hal ini sejalan menurut Das et al., (2007) pemberian 

pupuk organik dan kombinasinya dapat meningkatkan biomassa dan kandungan 

hara tanah daripada pemberian pupuk anorganik saja. Selanjutnya Mindari et al., 

(2022) menyatakan bahwa aplikasi asam humat pada tanah yang mengandung 

bahan organik sangat rendah akan memberikan hasil terbaik. Asam Humat utama 

berperan dalam membebaskan nutrisi tanah sehingga membuatnya tersedia bagi 

tanaman. 

Bobot biji pertanaman tertinggi diperoleh pada decanter solid 15 ton/ha + 

Konsentrasi asam humat 50%. Namun pemberian ini tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot biji pertanaman kedelai, hal ini bisa dikarenakan decanter solid yang 

diberikan pada tanah yang digunakan pada penelitian ini belum dapat meningkatkan 

kesuburan, aktivitas mikroba dalam tanah, maupun menyediakan unsur hara dalam 

memperbaiki serapan hara oleh tanaman, sehingga menyebabkan kurangnya bobot 

bijij pertanaman pada tanaman kedelai. Dimana menurut Steiner et al., (2007), 

aktivitas mikroba dalam tanah meningkat pada tanah yang diberi Decanter Solid 

sehingga bahan organik didalam tanah pun juga meningkat. 

Bobot 100 biji tanaman kedelai terbaik yaitu diperoleh pada pemberian 

kombinasi dekanter solid 15 ton ha-1 + asam humat 50% dengan rata-rata 16,5. Hal 

ini dipengaruhi ketika proses pembentukan dan perkembangan biji yang berkaitan 

dengan ketersediaan asimilat (penyerapan vitamin, mineral, dan bahan kimia 

lainnya dari unsur hara) dari laju dan fotosintesis pada fase pertumbuhan. Apabila 
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proses ini belum berjalan secara optimal tentu akan mempengaruhi perkembangan 

bobot biji. Hal ini menunjukan bahwa untuk memperoleh bobot biji yang maksimal 

diperlukan unsur fosfor dan juga kandungan unsur Ca cukup. Sesuai dengan 

pernyataan Rochman dan Sugiyanta (2007) bahwa Ca berperan dalam pertumbuhan 

meristem tanaman terutama untuk memfungsikan ujung-ujung akar tanaman, 

dengan semakin tinggi akumulasi senyawa-senyawa organik yang dihasilkan maka 

senyawa-senyawa tersebut akan ditranslokasikan ke biji sehingga dapat 

meningkatkan berat biji dan berat 100 biji. Pemberian dosis solid yang tepat juga 

dapat memperbaiki sifat tanah, menyediakan unsur hara sehingga dapat 

meningkatkan bobot biji. Jika dosis solid diturunkan maka akan terjadi penurunan 

bobot 100 biji. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pemberian kombinasi dosis dekanter solid dan konsentrasi asam humat 

memberikan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai 

seperti ditunjukkan oleh variabel jumlah polong pertanaman, jumlah polong berisi, 

dan bobot 100 biji, akan tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap variable tinggi 

tanaman, cabang tanaman, jumlah cabang produktif. Pemberian kombinasi decanter 

solid 15 ton ha-1 + konsentrasi asam humat cair 25%. Menunjukkan potensi terbaik 

karena mampu menyaingi pemberian dengan kombinasi pada decanter solid 15 ton 

ha-1 + konsentrasi asam humat cair 50%. Dan lebih tinggi dibandingkan dengan 

kombinasi decanter solid 10 ton ha-1 + konsentrasi asam humat cair 25%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai diharapkan untuk meningkatkan dosis 

ataupun menggunakan kombinasi lain atau pun meningkatkan dosis atau 

konsentrasi agar didapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pembuatan Dekanter Solid 

Proses pembuatan decanter cake kelapa sawit yaitu : 

Bahan : Bahan yang dibutuhkan adalah limbah padat kelapa sawit yaitu decanter 

cake 1.000 kg, EM4 1liter , dan air 12 liter. 

Alat : Alat yang dibutuhkan adalah terpal ukuran 4 x 6 sebanyak 2 lembar, cangkul, 

karung goni 10 buah, gunting, ember , palu dan kamera. 

Cara pembuatan: 

1. Solid yang di ambil dari pabrik kelapa sawit di masukkan ke dalam bak 

kompos 

2. Kemudian ditutup dengan terpal dan di diamkan selama ± 1bulan 

3. Terpal dibuka dan diaduk terlebih dahulu menggunakan cangkul lalu 

disiramkan larutan EM4 pada decanter cake sampai merata dan diaduk 

kembali menggunakan cangkul. Proses fermentasi ini dilakukan selama ± 3 

bulan 

4. Selama proses fermentasi ini solid di aduk dengan cara membolak balik 

menggunakan skop dan cangkul 

5. Setelah solid mulai masak, solid dipindahkan ke terpal dan di kering 

anginkan hingga kadar airnya berkurang. 

6. Selanjutnya solid yang sudah kering ditumbuk untuk meremahkan solid 

yang menggumpal 

7. Ciri-ciri dari matangnya solid yaitu tidak berbau lagi, berwarna kehitam- 

hitaman, kadar airnya sedikit, bentuknya remah seperti tanah dan tidak 

menggumpal lagi. 

Sumber : Duaja et al (2018). 
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Lampiran 2. Denah Petakan Percobaan 
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Keterangan : 

Keterangan : 

P1 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 25 % 

P2 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % 

P3 : Dekanter Solid 10 ton ha-1 + Asam Humat Cair 75 % 

P4 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 25 % 

P5 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 50 % 

P6 : Dekanter Solid 15 ton ha-1 + Asam Humat Cair 75 % 

I-III  = Kelompok 

I II III 

100 m 

2 m 

50 m 

16 m 

P2 P3 P1 

P3 P6 
P2 

P6 P4 P4 

P1 P2 P3 

P5 P5 P5 

P4 P1 P6 
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Lampiran 3. Denah Tata Letak Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 = Tanaman Kedelai 

a = Jarak antar baris tanaman (30 cm) 

b = Jarak tanaman (20 cm) 

c = Jarak dari pinggir petak (25 cm) 

d = Jarak dari pinggir petak (50 cm) 

 = Tanaman 

= Tanaman sampel 

A 
D 

B 

C 

2  
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Anjasmoro 

 

Dilepas tahun : 22 Oktober 2001 

SK Mentan : 537/Kpts/10/2001 

Nomor galur : Mansuria 395-49-4 

Asal : Seleksi massa dari populasi galur murni Mansuria 

Daya hasil : 2,03-2,25 ton Ha-1 

Warna hipokotil : Ungu 

Warna epikotil : Ungu 

Warna daun : Hijau 

Warna bulu : Putih 

Warna bunga : Ungu 

Warna kulit biji : Kuning 

Warna polong masak : Coklat muda 

Warna hilum : Kuning kecoklatan 

Bentuk daun : Oval 

Ukuran daun : Lebar 

Tipe tumbuh : Determinit 

Umur berbunga : 35,7-39,4 

Umur polong masak : 82,5-92,5 hari 

Tinggi tanaman : 64-68 cm 

Percabangan : 2,9-5,6 cabang 

Jumlah buku batang utama : 12,9-14,8 

Bobot 100 biji : 14,8-15,3 g 

Kandungan protein : 41,8-42,1 % 

Kandungan lemak : 17,2-18,6 % 

Kerebahan : Tahan rebah 

Ketahanan penyakit : Moderat terhadap karat daun 

Sifat-sifat lain : Polong tidak mudah pecah 

Pemulia  : Takashi Sanbuichi, Nagaaki Sekiya, Jamaludin M., 

Susanto, Darman M.A., dan M. Muchlish Adie 

Sumber : Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi, (Balitkabi). (2016) 
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Lampiran 5. Perhitungan Kebutuhan Dekanter Solid Perpetak 

Luas tanah 1 ha : 100 m x 100 m = 10.000 m2 

Luas tanah perpetakan : 2 m x 2 m = 4 m2 

 

Dekanter Solid = 10 ton Ha-1 = 4 𝑚² 
10.000𝑚² 

= 4 kg/ petak 

Dekanter Solid = 15 ton Ha-1 = 4 𝑚² 
10.000𝑚² 

= 6 kg/ petak 

x 10.000 kg/ha 

 

 

x 15.000 kg/ha 
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Lampiran 6. Perhitungan Konsentrasi Asam Humat Cair 

Konsentrasi Asam Humat Cair pada volume 1000 ml 

Konsentrasi 25 % = 25 % x 1000 ml = 250 ml 

Konsentrasi 50 % = 50 % x 1000 ml = 500 ml 

Konsentrasi 75 % = 75 % x 1000 ml = 750 ml 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji Tanah dan Analisis Decanter Solid 
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Lampiran 8. Laporan Iklim Harian. 

 
ID WMO : 96191 

Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi Jambi 

Lintang : -1.60190 

Bujur : 103.48444 

Elevasi : 24 

Tanggal Tavg RH_avg RR 

01-06-2023 26,4 90 0 

02-06-2023 28,5 84 8888 

03-06-2023 28,9 82 0 

04-06-2023 27,6 86 0 

05-06-2023 27,7 83 10,1 

06-06-2023 26,8 89 8888 

07-06-2023 27,2 87 7,5 

08-06-2023 26,6 91 7,6 

09-06-2023 27,9 85 8888 

10-06-2023 28,6 80  

11-06-2023 28,7 82 1,2 

12-06-2023 28,1 85 0 

13-06-2023 27,4 86 8888 

14-06-2023 26,7 86 1,1 

15-06-2023 26,3 90 8,8 

16-06-2023 28,3 81 17,1 

17-06-2023 28,2 79 0 

18-06-2023 29 83 0 

19-06-2023 25,6 94  

20-06-2023 28,7 82 56 

21-06-2023 29,1 82 0 

22-06-2023 28,9 80 8888 

23-06-2023 28,8 82 0 

24-06-2023 29,1 80  

25-06-2023 28,8 84  

26-06-2023 27,9 84 0 

27-06-2023 27 88 8888 

28-06-2023 27,7 85 3,4 

29-06-2023 27,6 85  

30-06-2023 27,5 84  
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ID WMO : 96191 

Nama Stasiun : Stasiun Klimatologi Jambi 

Lintang : -1.60190 

Bujur : 103.48444 

Elevasi : 24 

Tanggal Tavg RH_avg RR 

01-08-2023 27,3 82 0 

02-08-2023 28,7 84 0 

03-08-2023 27,3 88 0 

04-08-2023 27,7 83 43 

05-08-2023 29,1 80  

06-08-2023 27,9 82  

07-08-2023 27,6 83 0 

08-08-2023 27,5 84 0 

09-08-2023 28,2 80  

10-08-2023 27,8 82 0 

11-08-2023 27,8 78 0 

12-08-2023 27,8 82  

13-08-2023 27,9 80 0 

14-08-2023 28,1 80  

15-08-2023 26,8 86 8888 

16-08-2023 27,9 84 8888 

17-08-2023 28 84  

18-08-2023 27,7 84 8888 

19-08-2023 26,6 88 8888 

20-08-2023 27,2 88 19,6 

21-08-2023 28 84 8888 

22-08-2023    

23-08-2023 27,9 81 0 

24-08-2023 27,7 82  

25-08-2023 27,9 81 8888 

26-08-2023 28,1 83 0 

27-08-2023 26,4 88 21,8 

28-08-2023 27,4 88 0,8 

29-08-2023 27,9 85 3 

30-08-2023 28,4 82 0 

31-08-2023 28,1 81  
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Lampiran 9 .Hasil Analisis Tinggi Tanaman 

 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 56.80 48.40 53.40 158.60 52.87 

2 P2 50.20 53.80 57.40 161.40 53.80 

3 P3 53.20 52.00 56.80 162.00 54.00 

4 P4 46.00 57.80 49.20 153.00 51.00 

5 P5 51.80 50.60 54.40 156.80 52.27 

6 P6 54.80 57.20 55.60 167.60 55.87 

Total 312.80 319.80 326.80 959.40  

 

SK DB JK KT Fhit Ftabel 5% Keterengan 

Kelompok 2 16.33 8.17 0.58 4.10 tn 

Perlakuan 5 41.62 8.32 0.71 3.33 tn 

Galat 10 142.79 14.28    

Total 17 200.74     

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 

** = berbeda nyata 
 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 52,87 a 

P2 53,80 a 

P3 54,00 a 

P4 51,00 a 

P5 52,27 a 

 P6 55,87 a  
 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan hasil berbeda 
nyata pada taraf α 5% uji DMRT 
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Lampiran 10. Hasil Analisis Jumlah Cabang 
 

 

 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 3.00 3.40 3.20 9.60 3.20 

2 P2 3.00 3.40 3.60 10.00 3.33 

3 P3 3.40 3.20 3.60 10.20 3.40 

4 P4 3.60 3.60 3.20 10.40 3.47 

5 P5 3.60 3.80 3.80 11.20 3.73 

6 P6 3.40 3.60 3.60 10.60 3.53 

Total 20.00 21.00 21.00 62.00  

 

SK DB JK KT Fhit Ftabel 5% Keterengan 

Kelompok 2 0.11 0.06 1.40 4.10 tn 

Perlakuan 5 0.50 0.10 2.51 3.33 tn 

Galat 10 0.40 0.04    

Total 17 1.00     

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 3,2 a 

P2 3,3 a 

P3 3,4 a 

P4 3,4 a 

P5 3,7 a 

 P6 3,5 a  
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Lampiran 11. Hasil Analisis Jumlah Polong Pertanaman 
 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 35.40 30.80 32.40 98.60 32.87 

2 P2 32.8 32.4 31.6 96.8 32.3 

3 P3 36.6 31.8 32.4 100.8 33.6 

4 P4 35.8 33.8 34.6 104.2 34.7 

5 P5 38.8 35.6 36.0 110.4 36.8 

6 P6 37.8 39.0 36.8 113.6 37.9 

Total 419.00 217.2 203.4 203.8  

 

 

 

SK DB JK KT Fhit Ftabel 5% Keterengan 

Kelompok 2 20.56 10.28 6.72 4.10 * 

Perlakuan 5 74.79 14.96 9.78 3.33 ** 

Galat 10 15.30 1.53    

Total 17 110.66     

 

 

 

Perlakuan rata-rata Notasi 

P1 32.87 ab 

P2 32.27 a 

P3 33.60 ab 

P4 34.73 bc 

P5 36.80 cd 

P6 37.87 d 
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Lampiran 12. Hasil Analisis Jumlah Polong Berisi Pertanaman 

 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 27.40 27.00 30.00 84.40 28.13 

2 P2 29.40 28.80 32.80 91.00 30.33 

3 P3 32.00 33.60 29.80 95.40 31.80 

4 P4 32.40 29.40 31.20 93.00 31.00 

5 P5 42.20 37.60 30.40 110.20 36.73 

6 P6 29.40 28.80 32.80 107.00 35.67 

Total 198.40 194.60 194.00 581.00  

 

 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% Keterengan 

Kelompok 2 6.564 3.2822 0.357 tn 4.10 tn 

Perlakuan 5 162.46 32.4929 3.531 3.33 * 

Galat 10 92.02 9.2022    

Total 17 261.05     

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 28,1 a 

P2 30,3 ab 

P3 31,8 abc 

P4 31,0 abc 

P5 36,7 c 

P6 35,7 bc 
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Lampiran 13. Hasil Analisis Bobot Biji Per Tanaman 

 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 16.1 15.5 18.9 50.50 16.83 

2 P2 11.7 14.9 27 53.60 17.87 

3 P3 19.2 18.5 15.5 53.20 17.73 

4 P4 21 22.7 23.2 66.90 22.30 

5 P5 20.7 26.4 22.4 69.50 23.17 

6 P6 17.74 19.6 21.4 58.74 19.58 

Total 106.44 117.60 128.40 352.44  

 

 

SK DB JK KT Fhit 
Ftabel 

5% Keterengan 

Kelompok 2 40.19 20.10 0.31 4.10 tn 

Perlakuan 5 102.46 20.49 0.78 3.33 tn 

Galat 10 130.85 13.09    

Total 17 273.50     

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 16.833 a 

P2 17.867 a 

P3 17.733 a 

P4 22.300 a 

P5 23.167 a 

P6 19.580 a 
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Lampiran 14. Hasil Analisis Bobot 100 Biji 

 

 

No. 

 

Perlakuan 

 

Ulangan 1 

 

Ulangan 2 

 

Ulangan 3 

 

Total 

 

Rata-rata 

1 P1 12.40 11.80 12.20 36.40 12.13 

2 P2 13.80 14.40 13.60 41.80 13.93 

3 P3 15.60 16.00 15.80 47.40 15.80 

4 P4 13.80 15.20 14.00 43.00 14.33 

5 P5 16.00 16.60 17.00 49.60 16.53 

6 P6 15.60 15.00 14.20 44.80 14.93 

Total 87.20 89.00 86.80 263.00  

 

SK DB JK KT Fhit Ftabel 5% Keterengan 

Kelompok 2 0.46 0.23 0.81 4.10 tn 

Perlakuan 5 35.66 7.13 25.51 3.33 ** 

Galat 10 2.80 0.28    

Total 17 38.92     

 

 

 

Perlakuan Rata-rata Notasi 

P1 12,1 a 

P2 13,9 b 

P3 15,8 de 

P4 14,3 bc 

P5 16,5 e 

 P6 14,9 cd  
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Pemberian dekanter solid Persiapan tanam, Penanaman 

Persiapan lahan, Persiapan lahan, Pemberian pupuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Persiapan lahan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan lahan, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan lahan, 
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Pengambilan variabel 
 

Pengamatan jumlah 

cabang 

 

 

Pemanenan 

Penyiraman Pemberian perlakuan Persiapan lahan, 

Pembuatan ajir Pemasanga ajir Penyemprotan pestisida 
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